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Abstract

Environmental changes in marine ecosystems due to pollution and synthetic materials have
become an increasing concern. This study examines the effect of soaking plasbut paving blocks,
which are made from recycled plastic, on seawater salinity. Initial salinity measurements showed
a decrease from 31% to 27% after 3 days of immersion, indicating the absorption of seawater
salts by the paving block. However, on the 5th day, salinity began to increase and reached 46%
on the 15th day, showing that the paving block released substances that increased salinity. This
non-linear interaction highlights the complex relationship between Plasbut Paving Blocks and
seawater, where initial salt absorption is followed by the release of ions such as sodium and
chloride, which elevate salinity levels. The research method involved immersing the Plasbut
Paving Block in seawater for 15 days with periodic salinity measurements taken on days 0, 3, 5,
7,9, 11, 13, and 15 using a standard salinity meter. This study emphasizes the importance of
understanding the long-term impacts of using Plasbut Paving Blocks in coastal areas, as changes
in salinity can disrupt the balance of sensitive marine ecosystems. Further research is
recommended to explore the chemical processes involved and the ecological implications of these
findings.
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Abstrak

Perubahan lingkungan pada ekosistem laut akibat pencemaran dan bahan sintetis menjadi
perhatian yang semakin meningkat. Penelitian ini mengkaji pengaruh perendaman paving block
plasbut, yang terbuat dari plastik daur ulang, terhadap salinitas air laut. Pengukuran salinitas awal
menunjukkan penurunan dari 31% menjadi 27% setelah 3 hari perendaman, yang
mengindikasikan adanya penyerapan garam laut oleh paving block. Namun, pada hari ke-5,
salinitas mulai meningkat dan mencapai 46% pada hari ke-15, menunjukkan bahwa paving block
melepaskan zat-zat yang meningkatkan salinitas. Interaksi non-linier ini menyoroti hubungan
yang kompleks antara Plasbut Paving Block dan air laut, di mana penyerapan garam pada awalnya
diikuti oleh pelepasan ion, seperti natrium dan klorida, yang meningkatkan salinitas. Metode
penelitian dilakukan melalui perendaman Plasbut Paving Block dalam air laut selama 15 hari
dengan pengukuran salinitas secara berkala pada hari ke-0, 3,5, 7, 9, 11, 13, dan 15 menggunakan
alat ukur salinitas standar. Penelitian ini menekankan pentingnya memahami dampak jangka
panjang penggunaan Plasbut Paving Block di wilayah pesisir, karena perubahan salinitas dapat
mengganggu keseimbangan ekosistem laut yang sensitif. Penelitian lanjutan disarankan untuk
mengekplorasi proses kimia yang terlibat serta implikasi ekologis dari temuan ini.

Kata Kunci: Plasbut Paving Block, Salinitas, Waktu Perendaman, Air Laut,Perubahan Kimia
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1. PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan pada ekosistem laut akibat pencemaran dan bahan buatan
manusia menjadi perhatian utama dalam penelitian lingkungan. Salah satu isu yang perlu
mendapat perhatian adalah dampak penggunaan Plasbut Paving Block, yang terbuat dari
plastik daur ulang, terhadap kualitas air laut. Plastik daur ulang diketahui memiliki
interaksi kimia dengan air, yang dapat menyebabkan perubahan komposisi kimia,
termasuk salinitas air laut [1]. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
perendaman Plasbut Paving Block terhadap salinitas air laut, yang merupakan komponen
penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem laut. Perubahan salinitas yang signifikan
dapat mengganggu kehidupan laut, terutama organisme yang sangat sensitif terhadap
variasi kadar garam di lingkungan sekitarnya [2]. Salinitas air laut memengaruhi
kerapatan air, keseimbangan osmotik organisme, serta distribusi spesies di berbagai zona
laut [3].

Plasbut Paving Block (Plastik Serabut) merupakan material inovatif yang
mengombinasikan plastik daur ulang, pasir, dan serabut kelapa. Meskipun material ini
dianggap ramah lingkungan, masih terdapat kekhawatiran mengenai dampaknya terhadap
air laut, khususnya terkait salinitas [4]. Bahan plastik diketahui dapat melepaskan
mikroplastik dan bahan kimia lainnya ke lingkungan laut, yang berpotensi memengaruhi
salinitas air laut [5]. Penelitian oleh Ani dan Nurul juga mencatat bahwa paving block
yang mengandung serabut kelapa memiliki kemampuan penyerapan yang lebih baik
terhadap senyawa tertentu dalam air, yang secara potensial dapat memengaruhi salinitas
air laut [6]. Dalam penelitian berjudul “Leaching of Plastic Additives to Marine
Organisms”, plastik direndam dalam air laut selama periode waktu tertentu, dan
pengukuran salinitas dilakukan secara berkala untuk memantau perubahan yang terjadi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ion seperti natrium dan klorida diserap pada tahap
awal perendaman, kemudian diikuti oleh pelepasan bahan kimia pada tahap selanjutnya
yang menyebabkan peningkatan signifikan pada salinitas air laut [7]. Proses interaksi ini
bersifat non-linier karena bahan plastik membutuhkan waktu untuk terdegradasi atau

secara bertahap melepaskan senyawa kimia ke dalam air.
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Mengingat pentingnya salinitas dalam menjaga keseimbangan osmotik organisme
laut, pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak Plasbut Paving Block menjadi
sangat penting [8]. Dampak jangka panjang dari penggunaan Plasbut Paving Block di
wilayah pesisir perlu diteliti lebih lanjut, terutama untuk memastikan bahwa
penggunaannya tidak berdampak negatif terhadap ekosistem laut yang sudah rentan.
Beberapa penelitian sebelumnya menyoroti bahwa bahan sintetis seperti plastik dapat
memengaruhi komposisi kimia air di sekitarnya [9], [10]. Dalam konteks ini, Plasbut
Paving Block yang terbuat dari plastik daur ulang diduga dapat memengaruhi salinitas
karena kemampuannya menyerap atau melepaskan zat tertentu ke dalam air. Penelitian
mengenai interaksi antara bahan sintetis dan lingkungan laut telah banyak dilakukan [11].
Plastik memiliki kemampuan memengaruhi kualitas air melalui proses degradasi kimia
dan pelepasan zat aditif plastik ke dalam air. Plastik yang terendam dalam air laut dalam
jangka waktu lama dapat melepaskan mikroplastik dan senyawa kimia yang

memengaruhi kualitas air, termasuk kandungan garamnya.

Material komposit yang mengandung plastik daur ulang menunjukkan potensi untuk
berinteraksi dengan ion dalam air laut. Hal ini menyebabkan perubahan salinitas air laut,
karena material tersebut dapat menyerap atau melepaskan senyawa tertentu yang
memengaruhi komposisi kimia air. Paving block yang mengandung plastik memiliki
kemampuan penyerapan terhadap zat kimia tertentu dalam air, yang secara tidak langsung
dapat memengaruhi tingkat salinitas. Seiring meningkatnya penggunaan bahan daur ulang
dalam konstruksi, seperti paving block berbasis plastik daur ulang (plasbut),
kekhawatiran terhadap dampak lingkungannya semakin meningkat. Bahan plastik,
terutama ketika terpapar air laut, dapat melepaskan bahan kimia dan partikel mikroplastik
yang berpotensi mengganggu ekosistem laut [12]. Selain itu, perubahan tingkat salinitas
di perairan pesisir dapat memengaruhi keseimbangan osmotik organisme laut, yang
sangat sensitif terhadap perubahan kecil dalam komposisi kimia air [13]. Oleh karena itu,
sangat penting untuk kami melakukan penelitian ini dalam rangka memahami bagaimana
interaksi antara material seperti plasbut dan air laut dapat memengaruhi salinitas serta

kualitas air secara keseluruhan.
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2. METODE PENELITIAN

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini meliputi bahan matriks yaitu plastik
dari galon bekas dan bahan filler berupa pasir, dan serabut kelapa. Adapun alat yang
digunakan meliputi alat cetak plasbut paving block, baskom sebagai wadah perendaman,
timbangan , kompor, panci dan alat uji tekan. Penelitian ini menggunakan Plasbut Paving
Block yang direndam dalam air laut untuk mengamati perubahan salinitas selama periode
waktu yang berbeda, mulai dari 0 hingga 15 hari. Pengukuran dilakukan setiap dua hari
untuk memantau pola perubahan yang terjadi. Komposisi satu buah paving block terdiri
dari 771,6 gram plastik, 1800,4 gram pasir, dan 11 gram serabut kelapa, dengan serabut
kelapa ditempatkan di bagian tengah cetakan.

Untuk mempermudah proses pelepasan dari cetakan, Plasbut Paving Block terlebih
dahulu direndam dalam air selama 30 menit. Setelah dilepaskan dari cetakan, paving
block dibiarkan selama 30 menit sebelum ditimbang dan dilanjutkan ke tahap berikutnya,
yaitu perendaman dalam air laut. Sebelum proses perendaman, salinitas air laut terlebih
dahulu diuji. Selanjutnya, Plasbut Paving Block (disebut sebagai PPB) direndam dalam

air tawar dan air laut dengan durasi berbeda, yaitu selama 3, 5, 7, 9, 11, 13, dan 15 hari.

\ «

Gambar 1. Perlakuan Perendaman Paving Dengan Air Tawar
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Gambar 2. Perlakuan Perendaman Paving Dengan Air Laut

Gambar 3. Perbandingan Kondisi Paving Setelah Beberapa Hari Perendaman

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh menunjukkan adanya variasi salinitas yang terjadi pada setiap
durasi perendaman, yang selanjutnya dijadikan dasar dalam menganalisis pola
penyerapan serta pelepasan zat oleh material paving block. Di bawah ini dipaparkan hasil
pengukuran salinitas air laut selama proses perendaman Plasbut Paving Block dengan

interval waktu yang telah ditentukan.

Tabel 1. Menunjukkan Data Salinitas Pada Berbagai Durasi Perendaman

No. Hari Perendaman Salinitas (%o)
1. 0 31
2. 3 27
3. 5 35
4, 7 38
5. 9 39
6. 11 44
7. 13 42
8. 15 46
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Tabel 1 menunjukkan hasil pengukuran salinitas berdasarkan lama waktu
perendaman. Salinitas awal pada hari ke-0 sebesar 31%o, menurun menjadi 27%o setelah
3 hari. Hal ini menunjukkan bahwa paving block menyerap sebagian garam dari air laut.
Pada hari ke-5, salinitas meningkat menjadi 35%o dan terus naik hingga mencapai 46%o
pada hari ke-15, mengindikasikan bahwa paving block melepaskan zat-zat yang
meningkatkan salinitas air laut. Dari Tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa terjadi
perubahan salinitas yang signifikan setelah perendaman paving block plasbut dalam air
laut. Pada hari ke-0, salinitas air laut berada pada tingkat normal yaitu 31%o. Setelah 3
hari perendaman, salinitas menurun menjadi 27%o, kemungkinan karena material paving
block menyerap sebagian garam dari air laut. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa
material polimer berpori dapat menyerap ion-ion utama air laut melalui mekanisme
adsorpsi fisikokimia [15]. Namun, setelah hari ke-5, salinitas mulai meningkat lagi
menjadi 35%o dan terus naik hingga mencapai 46%o0 pada hari ke-15. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa paving block plasbut dapat melepaskan zat-zat tertentu yang
meningkatkan salinitas air laut setelah jangka waktu tertentu. Fenomena pelepasan ion
dari bahan berbasis plastik telah diamati pada penelitian Strungaru et al. yang
menunjukkan bahwa mikroplastik dan polimer dapat melepaskan natrium, klorida, dan
aditif lain ketika terpapar lingkungan laut [16]. Nilai salinitas antara hari ke-11 dan ke-13
menunjukkan bahwa pelepasan tersebut tidak berlangsung secara linier dan kemungkinan
dipengaruhi oleh faktor lain seperti tingkat penyerapan atau reaksi kimia antara air laut

dan material paving block.

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa terdapat pola perubahan

salinitas air laut yang kompleks setelah perendaman paving block plasbut.

a. Salinitas dari Hari ke-0 hingga Hari ke-3

Pada awal perendaman, salinitas air laut yang awalnya berada pada tingkat normal
31%o menurun menjadi 27%o setelah 3 hari. Penurunan ini menunjukkan bahwa material
paving block plasbut kemungkinan menyerap sebagian garam dari air laut. Proses ini
dapat terjadi karena adanya pori-pori pada material paving block yang memungkinkan
ion garam seperti natrium dan Kklorida terserap ke dalam struktur material. Temuan ini

didukung oleh penelitian [17] yang menjelaskan bahwa komposit plastik-serat memiliki

96


https://doi.org/10.36841/mapel.v3i02

Jurnal Manajemen Pesisir dan Laut (MAPEL) JURNAL PENELITIAN ()
E-ISSN 3021-7725 dan P-ISSN 2987-4777 Volume 3 Nomor 2 Nov 2025
Doi : https://doi.org/10.36841/mapel.v3i02

kemampuan adsorpsi ion yang cukup tinggi di lingkungan perairan. Plastik daur ulang,
terutama yang dicampur dengan bahan organik seperti serabut kelapa, memiliki potensi

kemampuan adsorpsi yang dapat memengaruhi keseimbangan kimia air.

b. Salinitas dari Hari ke-5 hingga Hari ke-15

Mulai hari ke-5, salinitas mulai meningkat hingga mencapai 35%o dan terus naik
secara signifikan menjadi 46%o pada hari ke-15. Hal ini menunjukkan bahwa setelah fase
awal penyerapan garam, paving block plasbut mulai melepaskan ion-ion tertentu ke
dalam air laut. Hal serupa dijelaskan oleh [18] bahwa plastik yang terendam air laut dapat
melepaskan ion dan bahan aditif melalui proses peruraian bertahap. Pelepasan zat ini
dapat terjadi akibat degradasi material plastik atau interaksi kimia antara bahan paving
block dan air laut. Plastik yang terendam dalam air laut selama periode tertentu dapat
bereaksi secara kimia dengan air dan garam, menyebabkan pelepasan mikroplastik atau
senyawa lain yang mengandung ion pembentuk garam, sehingga meningkatkan salinitas

air.

c. Fluktuasi Salinitas antara Hari ke-11 hingga Hari ke-13

Fluktuasi salinitas menunjukkan bahwa pelepasan ion tidak linier. Pola serupa
dilaporkan pada penelitian tentang degradasi plastik di laut yang menunjukkan bahwa
suhu, cahaya, dan komposisi material sangat memengaruhi tingkat pelepasan ion dan
aditif [4].

d. Pengaruh Material Paving Block terhadap Salinitas

Material paving block plasbut memiliki dua mekanisme utama: penyerapan ion pada
fase awal dan pelepasan ion setelah jangka waktu tertentu. Pola dinamis ini sejalan
dengan laporan GESAMP yang menyatakan bahwa interaksi plastik-air laut berlangsung

dalam beberapa fase reaksi kimia [14].

e. Implikasi Lingkungan

Perubahan salinitas akibat material ini dapat berdampak pada organisme sensitif.
Penelitian [16] menunjukkan bahwa perubahan kecil salinitas akibat kontaminan sintetik
bisa memengaruhi fisiologi organisme laut tertentu. Fenomena penyerapan ion pada tahap

awal perendaman diikuti oleh pelepasan bahan kimia seperti ion natrium dan klorida,
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sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa bahan plastik memiliki
kemampuan untuk berinteraksi dengan air melalui proses fisikokimia yang kompleks
[14]. Pelepasan bahan kimia ini dapat berasal dari aditif plastik atau proses degradasi
plastik dalam air laut, yang kemudian melepaskan zat tambahan yang meningkatkan

salinitas [7].

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, paving block plasbut terbukti berpengaruh terhadap
salinitas air laut. Pada awalnya, salinitas mengalami penurunan, namun kemudian
meningkat secara signifikan selama periode perendaman. Hal ini menunjukkan adanya
interaksi antara material paving block dan air laut yang dapat menyebabkan perubahan
pada komposisi kimia air. Rekomendasi selanjutnya adalah melakukan penelitian
tambahan mengenai komponen kimia yang terlibat serta dampak jangka panjang dari
penggunaan paving block plasbut di lingkungan laut. Selain itu, penting untuk
mempertimbangkan potensi jangka panjang pelepasan zat kimia dari material paving
block plasbut ke dalam ekosistem pesisir. Diperlukan penelitian yang lebih mendalam
untuk memastikan bahwa penggunaan material ini tidak mengganggu keseimbangan
ekosistem, serta untuk memahami bagaimana modifikasi material seperti penambahan

serat organik dapat memengaruhi hasil keseluruhan.
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